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ABSTRAK 

 

Sikap kerja yang tidak ergonomis di kalangan pekerja UMKM kemplang panggang 

menjadi perhatian utama dalam hal risiko terhadap PAK. Kursi ergonomis dirancang untuk 

mengendalikan risiko dari bahaya ergonomi pada pekerja di kemplang panggang di Desa 

Meranjat, Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian 

prototipe kursi ergonomis yang dirancang untuk pekerja pemanggang kemplang di Desa 

Meranjat, Ogan Ilir, Sumatera Selatan terhadap aspek ergonomi. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Jumlah informan pada penelitian ini yaitu sebanyak 10 orang pekerja 

pemanggang kemplang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat ketidaksesuaian 

desain maupun ukuran prototipe kursi ergonomis dan stasiun kerja yang disesuaikan 

terhadap pekerja berdasarkan aspek ergonomi yaitu MSDs pekerja, postur, kenyamanan, 

dan produktivitas kerja, sehingga dilakukan perbaikan terhadap desain kursi maupun 

stasiun kerja pemanggang kemplang. Usulan desain kursi ergonomis yaitu berukuran tinggi 

35 cm, lebar alas bagian luar 55 cm dan bagian dalam 50 cm, panjang alas 40 cm, tinggi 

sandaran punggung 55 cm dengan kemiringan 100º, serta sandaran tangan sebelah kiri 

dihilangkan dan sebelah kanan dimodifikasi menjadi meja untuk memukul kemplang 

dengan ukuran tinggi 20 cm, panjang 57 cm, dan lebar 25 cm. Sedangkan stasiun kerja 

ergonomis yaitu panggangan dengan tinggi 45 cm, meja berjaring besi di atas panggangan 

dengan tinggi 95 cm, panjang 70 cm, lebar bagian bawahnya 40 cm dan lebar permukaan 

50 cm. Penjepit kemplang yang digunakan berukuran 30 cm atau lebih, serta menggunakan 

mesin kipas angin. Kesimpulan penelitian ini yaitu prototipe kursi ergonomis dan stasiun 

kerja yang ada masih belum memenuhi aspek ergonomi, usulan desain dan ukuran kursi 

dan stasiun kerja ergonomis diharapkan dapat menyempurnakan desain sebelumnya dalam 

memperbaiki sikap kerja pekerja pemanggang kemplang. 

 

Kata Kunci    : Redesain Alat Kerja, Analisis Risiko Ergonomi, Postur Kerja, Pekerja  

Kemplang 
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ABSTRACT 

 

The non-ergonomic work postures among UMKM grilled kemplang workers is a primary 

concern regarding the risk of occupational health issues. Ergonomic chairs are designed 

to control the risks of ergonomic hazards for workers in the grilled kemplang industry in 

the Meranjat Village, Ogan Ilir Regency. This research aims to determine the suitability of 

the designed ergonomic chair prototype for grilled kemplang workers in the Meranjat 

Village, Ogan Ilir, South Sumatra, in terms of ergonomic aspects. This research uses a 

descriptive qualitative method with observation, indepth interviews, and documentation. 

The number of informants is 10 grilled kemplang workers. The results show that there is a 

discrepancy in the design and size of the ergonomic chair prototype and the customized 

workstations for workers based on ergonomic aspects such as MSDs, work posture, work 

comfort, and work productivity. Therefore, improvements were made to the design of the 

chairs and grilled kemplang workstations. The proposed design for ergonomic chairs 

includes a height of 35 cm, an outer seat width of 55 cm, an inner seat width of 50 cm, a 

seat length of 40 cm, a backrest height of 55 cm with an inclination of 100º, elimination of 

the left armrest and modification of the right armrest into a small table for hitting kemplang 

with dimensions of 20 cm height, 57 cm length, and 25 cm width. As for the ergonomic 

workstation, it includes a grill with a height of 45 cm, an iron mesh table above the grill 

with a height of 95 cm, a length of 70 cm, a bottom width of 40 cm, and a surface width of 

50 cm. The kemplang clamp should be 30 cm or more, and an addition of electric fan use. 

In conclusion, the existing prototype of ergonomic chairs and workstations still do not meet 

ergonomic aspects. The proposed design and size of ergonomic chairs and workstations 

are expected to enchance the previous design to improving the work postures of grilled 

kemplang workers. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tercapainya produktivitas kerja dan keselamatan dan kesehatan kerja 

berkaitan erat dengan pengaplikasian ilmu ergonomi. Penerapan ilmu ergonomi 

dalam aktivitas kerja bertujuan agar terbentuknya suatu keseimbangan antara faktor 

manusia, faktor pekerjaan, dan faktor lingkungan saat beraktivitas maupun 

beristirahat dengan semua kemampuan (capability), kebolehan (ability), dan 

keterbatasan (limitation) manusia baik fisik maupun mental dalam meningkatkan 

kualitas hidup secara keseluruhan yang lebih baik (Tarwaka, 2004). Ergonomi 

memiliki prinsip agar suatu pekerjaan cocok kepada pekerja, yang berarti pekerjaan 

dan stasiun kerja diatur sedemikian rupa agar sesuai dengan kebutuhan pekerja, 

bukan mengharapkan pekerja agar menyesuaikan diri (ILO, 2013).  

Dewasa ini, banyak pekerja cenderung tidak mengaplikasikan prinsip 

ergonomi dalam bekerja. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan pekerja yang 

menggunakan alat yang tidak sesuai dengan antropometri tubuh mereka, serta 

aktivitas kerja dengan posisi yang janggal (tidak alamiah), seperti posisi kerja yang 

terlalu membungkuk dan jangkauan tangan yang tidak normal (Wignjosoebroto 

dalam Mindayani, 2018). Risiko bahaya ergonomi juga akan meningkat apabila 

pekerjaan yang dilakukan bersifat monoton, berulang disertai berkecepatan tinggi, 

postur tubuh yang janggal, terdapat pendukung pekerjaan yang kurang sesuai, serta 

kurangnya istirahat yang cukup (Sultan dalam Ibrahim et al., 2020). Occupational 

Safety and Health Administration (OSHA) merekomendasikan tindakan ergonomik 

dalam meminimalisir adanya sumber penyakit, yaitu melalui rekayasa manajemen 

(kriteria dan organisasi kerja) dan rekayasa teknik (desain stasiun dan alat kerja) 

(Tarwaka et al., 2016). 

Stasiun kerja (workstation) merupakan sarana kerja di kantor, pabrik, dan 

area tertentu yang dirancang dan difungsikan dalam mendukung sikap kerja dan 

aktivitas kerja manusia agar lebih efektif dan efisien (Junianto & Sugiono, 2022). 

Desain stasiun kerja berpengaruh dalam peningkatan kenyamanan dan 

produktivitas kerja (Wignjosoebroto, 2003 dalam Mindayani, 2018). Sementara itu, 
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kondisi stasiun kerja yang tidak baik akan memengaruhi sikap kerja yang dalam 

jangka waktu panjang berdampak pada kesehatan pekerja (Permatasari & Widajati, 

2018). Kursi dan meja yang merupakan bagian stasiun kerja, memiliki peranan 

penting di tempat kerja. Desain kursi yang tepat akan memberikan postur dan 

sirkulasi yang baik, serta akan membantu menghindari risiko ergonomi dan 

ketidaknyamanan. Stabilitas tubuh tidak hanya melibatkan landasan duduk saja, 

namun juga melibatkan kaki, telapak kaki, serta punggung yang juga bersandar 

pada bagian lain permukaan kursi. Semakin besar kontrol otot yang diperlukan, 

maka akan semakin besar juga kelelahan dan ketidaknyamanan yang ditimbulkan 

(Santoso, 2013 dalam Hidayat et al., 2021). Sebab itu, pentingnya perancangan 

desain stasiun dan alat kerja dengan mengaplikasikan prinsip ergonomi untuk 

mengurangi risiko timbulnya penyakit akibat kerja atau PAK (Hutabarat, 2017). 

Keluhan muskuloskeletal atau musculoskeletal disorders (MSDs) 

merupakan penyakit kronis yang menyerang sistem otot rangka, termasuk 

persendian, ligamen atau tendon dengan keluhan yang sangat ringan hingga sangat 

parah. MSDs terjadi akibat otot mengalami beban statis secara berulang dalam 

jangka waktu yang lama. Meningkatnya risiko MSDs disebabkan oleh faktor 

ergonomi, seperti aktivitas berulang, peregangan otot berlebihan, serta sikap kerja 

yang janggal akibat peralatan kerja dan stasiun kerja yang tidak sesuai dengan 

kemampuan dan keterbatasan pekerja (Tarwaka dalam Shobur et al., 2019).  

Kondisi MSDs diketahui berkontribusi besar terhadap tahun hidup dengan 

kondisi disabilitas (YLDs) dunia hingga sebesar 17 % dari semua kasus YLDs di 

dunia (WHO, 2022). Dalam Studi Global Burden of Disease (GBD) 2019 

menyebutkan bahwa 1,7 miliar di seluruh dunia hidup dalam kondisi 

muskuloskeletal, nyeri punggung bagian bawah, nyeri leher, patah tulang, cedera 

lain, osteoarthritis, amputasi, dan rheumatoid arthritis (Cieza et al., 2020). Pada 

tahun 2016, angka insiden PAK yang disebabkan oleh faktor ergonomi mencapai 

12,27 juta kasus di 183 negara. Keluhan yang paling umum mencakup rasa nyeri 

pada bagian punggung dan leher, akibat lamanya waktu duduk, paparan getaran 

seluruh tubuh yang berlangsung lama, dan penanganan bahan secara manual atau 

manual handling (WHO & ILO, 2021). Menurut Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan tahun 2022, faktor ergonomi merupakan faktor 
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penyebab PAK terbesar kedua di Indonesia setelah faktor biologi, yaitu sebesar 5%, 

dengan sektor industri menjadi penyumbang kasus PAK terbesar di Indonesia 

(Kemenaker RI, 2022). 

Sektor industri di Indonesia mengalami perkembangan pesat, baik dari 

sektor formal maupun informal. Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

merupakan bidang usaha yang cakupannya sangat luas, meliputi pendidikan, 

otomotif, produk kreatif hingga sektor kuliner yang sebagian besar diantaranya 

merupakan usaha sektor informal. UMKM memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pembangunan ekonomi nasional maupun daerah. Kontribusi UMKM 

terhadap produk domestik bruto (PDB) Indonesia mencapai 60,5%, dan terhadap 

penyerapan tenaga kerja hingga 96,5% dari total penyerapan tenaga kerja domestik 

(Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2022).  

UMKM di Indonesia umumnya belum menerapkan modernisasi dalam 

kegiatan operasional usaha, seperti prosedur kerja, penggunaan peralatan 

sederhana, stasiun kerja yang tidak tertata rapi, dan kurang memperhatikan 

kesehatan dan kenyamanan pekerja selama bekerja (Simanjuntak & Susetyo, 2022). 

Sementara itu, fasilitas kerja seperti peralatan kerja dan stasiun kerja, yang tidak 

dirancang dengan prinsip ergonomi berpotensi menimbulkan kelelahan kerja 

hingga permasalahan kesehatan yang dapat menurunkan produktivitas dan 

performa pekerja (Kurniawan & Kusnadi, 2022). 

Sumatera Selatan terkenal dengan UMKM pempek dan UMKM kerupuk 

dan kemplang. Pempek dan kerupuk kemplang yang merupakan makanan khas 

Palembang, Sumatera Selatan, termasuk di antara 17 ekspor nonmigas utama 

Sumatera Selatan (Setiawan, 2017). Permintaan ekspor yang tinggi menarik minat 

masyarakat setempat untuk bekerja di sektor UMKM pempek dan UMKM kerupuk 

kemplang, yang salah satunya berlokasi di Desa Meranjat, Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. Di Desa Meranjat, banyak masyarakat yang bekerja di sektor UMKM 

kemplang panggang. UMKM kemplang panggang ini bersifat industri rumahan 

(home industry) yang rata-rata mempekerjakan satu sampai tiga pekerja. Selain itu, 

UMKM Kemplang dapat memproduksi ratusan hingga ribuan keping kemplang per 

hari. 
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Berdasarkan pengamatan awal di Desa Meranjat, Ogan Ilir, yang merupakan 

lokasi UMKM kemplang panggang, terdapat aktivitas pekerja yang menimbulkan 

risiko ergonomi. Pekerja umumnya bekerja dengan posisi duduk lesehan yang 

membentuk postur kerja yang janggal dan melakukan gerakan berulang dengan 

waktu kerja hingga delapan jam per harinya. Pada saat pemanggangan kemplang, 

terdapat gerakan berulang yang dilakukan lebih dari dua kali per menit. Selain itu, 

pekerja pemanggang kemplang cenderung tidak memiliki waktu istirahat dan 

peregangan yang teratur, aktivitas duduk yang lama, serta kurang minum saat 

bekerja. Aktivitas pekerja pemanggang kemplang pada saat bekerja tersebut 

berisiko tinggi menimbulkan gangguan kesehatan berupa MSDs.  

Dalam penelitian Meilandi & Andarini (2022), juga menyatakan bahwa 

terdapat postur kerja pekerja pembuat kemplang yang janggal, dan berdasarkan 

hasil analisis tingkat risiko ergonomi menggunakan metode Rapid Entire Body 

Assessment (REBA), proses pembuatan adonan dan pemanggangan kemplang 

berada di tingkat risiko tinggi (high risk), dengan skor 9 untuk proses pembuatan 

adonan, dan skor 10 untuk proses pemanggangan kemplang. Penelitian serupa yang 

dilakukan Setiawan (2017), memperoleh bahwa adanya ketidakergonomisan pada 

pekerja di UKM pempek dan UKM kerupuk & kemplang Palembang, Sumatera 

Selatan. Diketahui bahwa sikap kerja dan rancangan alat lama tidak memenuhi 

kaidah ergonomi, bekerja tidak fisiologis, klasifikasi subjektivitas tingkat sistem 

muskuloskeletal risiko tinggi sebesar 42 – 62, klasifikasi tingkat kelelahan subjektif 

sebesar 45 – 67 (kategori tinggi), beban kerja fisik pada tingkat dan kategori beban 

kerja berat (125-150 dpm), dan kategori % CVL sebesar 60 – 80% (agak berat). 

Tingginya skor tersebut mengindikasikan perlunya investigasi dan perbaikan postur 

tubuh pekerja pada proses pembuatan adonan dan pemanggangan kemplang 

sesegera mungkin. 

Penelitian Rismawan dan Andarini (2022), memberikan usulan alat 

ergonomi berupa kursi ergonomis dalam menanggulangi sikap kerja yang tidak 

ergonomi pada pekerja pemanggang kemplang di Desa Meranjat 2, Ogan Ilir. Alat 

kerja tersebut dibuat dengan mempertimbangkan keluhan pekerja, penilaian postur 

kerja, dan hasil perhitungan persentil data antropometri yang telah diolah menjadi 

dasar penentuan ukuran kursi ergonomis yang dirancang. Sedangkan untuk 
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menentukan keluhan yang dirasakan pekerja pemanggang kemplang, digunakan 

kuesioner nordic body map (NBM). Adapun ukuran kursi ergonomis tersebut yaitu 

tinggi kursi 35 cm, panjang alas kursi 37 cm, lebar dudukan bagian belakang kursi 

44 cm, lebar dudukan bagian depan kursi 49 cm, tinggi sandaran tangan 19 cm, dan 

tinggi sandaran punggung 62 cm dengan kemiringan 100º. Setelah prototipe kursi 

ergonomis tersebut diujicobakan kepada 3 pekerja dengan berjenis kelamin 

perempuan, diketahui kursi tersebut efektif untuk menurunkan tingkat risiko 

ergonomi hingga 70% menggunakan metode REBA dan keluhan fisik pekerja 

berdasarkan kuesioner NBM.  

Meskipun hasil ujicoba menggunakan REBA dan kuesioner NBM sudah 

cukup baik, pengujian kursi ergonomis tersebut belum dilakukan secara lebih lanjut 

dan menyeluruh dengan waktu implementasi yang lebih lama dan jumlah 

responden/pekerja yang lebih banyak. Selain itu, dalam penelitian sebelumnya tidak 

mempertimbangkan kondisi alat panggang pekerja dalam perancangan kursi 

ergonomis tersebut, yang mana kondisi ini mengakibatkan postur tubuh pekerja saat 

bekerja menggunakan kursi ergonomis belum optimal, sehingga harus mengatur 

ketinggian alat panggang secara manual untuk mengatasinya. Suryono et al., pada 

tahun 2012, menyatakan bahwa selain data antropometri tubuh pekerja, ukuran 

meja berkontribusi dalam perancangan kursi ergonomis, dan diketahui bahwa 

desain tersebut berhasil menurunkan kelelahan pekerja pelinting rokok secara 

signifikan sebesar 15,25%. Maka dari itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melakukan pembaharuan stasiun kerja yang tepat.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, prototipe kursi ergonomis yang 

telah dirancang harus diimplementasikan dan dievaluasi kembali, yang mana dari 

hasil evaluasi akan digunakan dalam pembaharuan rancangan alat kerja yang telah 

dirancang sebelumnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi prototipe kursi 

ergonomis yang telah dirancang berdasarkan aspek ergonomi, serta melakukan 

tindakan perbaikan dan pembaharuan terhadap rancangan alat kerja tersebut agar 

terpenuhinya aspek ergonomis. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Kursi ergonomis dirancang untuk mengendalikan risiko yang ditimbulkan 

dari bahaya ergonomi pada pekerja di UMKM kemplang panggang di Desa 

Meranjat, Kabupaten Ogan Ilir. Kursi ergonomis dirancang dengan memperhatikan 

keluhan pekerja, penilaian postur kerja, dan perhitungan persentil data antropometri 

pekerja. Namun demikian, prototipe kursi ergonomis tersebut belum diujikan secara 

lebih lanjut dan menyeluruh dengan waktu implementasi yang lebih lama dan 

jumlah informan yang lebih banyak untuk mengetahui kesesuaiannya. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah kursi ergonomis yang telah 

dirancang untuk pekerja pemanggang kemplang telah memenuhi aspek ergonomi?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian kursi ergonomis 

yang dirancang untuk pekerja pemanggang kemplang di Desa Meranjat, Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan terhadap aspek ergonomi. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengimplementasikan prototipe kursi ergonomi pada pekerja 

pemanggang kemplang di Desa Meranjat, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis keluhan muskuloskeletal pada pekerja pemanggang 

kemplang di Desa Meranjat, Ogan Ilir, Sumatera Selatan sebelum dan 

sesudah implementasi prototipe kursi ergonomis  

3. Menganalisis postur kerja saat penggunaan prototipe kursi ergonomis 

pada pekerja pemanggang kemplang di Desa Meranjat, Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan.  

4. Menganalisis kenyamanan dari penggunaan prototipe kursi ergonomis 

pada pekerja pemanggang kemplang di Desa Meranjat, Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan.  

5. Menganalisis produktivitas kerja saat menggunakan prototipe kursi 

ergonomis pada pekerja pemanggang kemplang di Desa Meranjat, Ogan 

Ilir, Sumatera Selatan.  



7 

 

Universitas Sriwijaya 

6. Melakukan evaluasi terhadap penggunaan prototipe kursi ergonomis 

pada pekerja pemanggang kemplang serta memberikan usulan 

rancangan perbaikan alat kerja ergonomi pada pekerja pemanggang 

kemplang di Desa Meranjat, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana peneliti untuk menerapkan dan mengimplementasikan ilmu 

yang telah diperoleh selama perkuliahan secara langsung dengan tujuan menambah 

pengalaman dan meningkatkan pengetahuan peneliti terkait stasiun kerja ergonomis 

untuk pekerja pemanggang kemplang. Selain itu, juga untuk memenuhi persyaratan 

dalam menyelesaikan tugas akhir sebagai sarjana kesehatan masyarakat. 

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Sebagai referensi dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi terutama untuk lingkup Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

1.4.3. Bagi Pekerja Pembuat Kemplang 

Sebagai kegiatan pengabdian masyarakat dengan membantu menciptakan 

lingkungan kerja yang aman dan nyaman bagi para pekerja pembuat kemplang 

panggang melalui perancangan alat kerja yang ergonomis.  

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Desa Meranjat II, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. 

1.5.2. Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini yaitu ilmu kesehatan masyarakat 

dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), khususnya mempelajari 

ergonomi dan intervensinya. 

1.5.3. Lingkup Waktu 

Penelitian ini telah diselenggarakan pada Juli hingga September 2023. 
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